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Bagi banyak bisnis, mengelola sumber daya infrastruktur bisa menjadi tugas yang
menakutkan. Namun demikian, ketersediaan alat seperti Terraform telah mempermudah hal
tersebut. Blog ini akan menguraikan segala hal tentang Terraform, mulai dari Apa Itu

Terraform hingga Praktik Terbaiknya.
Daftar isi:
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Pengantar Terraform

Dalam lanskap teknologi yang terus berubah saat ini, sangat penting bagi perusahaan
perangkat lunak untuk mengelola infrastruktur mereka secara efektif. Terraform, yang
dikembangkan oleh HashiCorp, membantu organisasi membangun dan mengawasi
infrastruktur mereka dengan aman. Terraform menyederhanakan tantangan manajemen

infrastruktur, memungkinkan perusahaan untuk berkembang di era modern ini.

Silakan tonton video tentang Terraform ini sebelum melanjutkan, untuk pemahaman yang

lebih jelas.
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Apa itu Terraform?

Terraform, yang disediakan oleh Hashicorp, adalah alat Infrastruktur sebagai Kode

(Infrastructure as Code) gratis yang memungkinkan Anda membuat sumber daya cloud dan
on-premises dalam file konfigurasi yang mudah dipahami manusia, yang dapat Anda
gunakan kembali dan bagikan. Kemudian, Terraform dapat digunakan untuk alur kerja yang

berkelanjutan untuk menyediakan dan mengelola seluruh infrastruktur Anda sepanjang siklus



hidupnya. Terraform mengelola komponen tingkat rendah seperti penyimpanan dan sumber

daya yang terkait dengan jaringan, serta komponen seperti entri DNS dan fitur SaaS , yang

merupakan komponen tingkat tinggi.

Terraform: Solusi Infrastruktur sebagai Kode

Konsep Infrastructure as Code telah mengubah cara perusahaan membuat dan mengelola
infrastruktur mereka. Infrastructure as Code memungkinkan tim untuk menggunakan alat
seperti Git untuk kontrol versi; mereka dapat meninjau kode; dan mereka juga dapat
menyertakan CI/CD , yaitu Continuous Integration. Pipeline deployment berkelanjutan untuk
menyiapkan infrastruktur. Hal ini membantu perusahaan dalam kerja tim dan mengurangi

kesalahan yang terjadi.

Terraform Digunakan untuk Apa?

Kasus penggunaan Terraform sangat beragam, sama seperti infrastruktur yang dikelolanya,

yang menunjukkan fleksibilitas dan kekuatannya.

1. Manajemen Infrastruktur Multi-Cloud

Manajemen infrastruktur multi-cloud adalah salah satu fitur yang membuat Terraform
menonjol, yaitu kemampuannya untuk mengawasi sumber daya yang tersedia di platform

cloud . Terraform memanfaatkan keunggulan dari berbagai penyedia layanan cloud yang

tersedia, yang membantu mereka tetap bersatu di bawah satu penyedia.

2. Integrasi Hybrid Cloud dan On-Premises

Terraform membantu dalam menangani lingkungan yang menghubungkan layanan cloud
dengan sumber daya di lokasi. Kombinasi yang lancar ini memainkan peran penting bagi

perusahaan yang beralih ke cloud atau memiliki kebutuhan lokasi data di cloud.

3. Penyebaran Klaster Kubernetes

Dengan semakin populernya penggunaan kontainer dalam bidang penyebaran aplikasi,
Terraform akan menyederhanakan pengaturan dan pemeliharaan klaster di Kubernetes , yang
memudahkan kerja sama dengan aplikasi berbasis kontainer. Oleh karena itu, Terraform

dapat dianggap sebagai aset bagi tim DevOps.

4. Penerapan Aplikasi Web Multi-Tingkat

Dalam berbagai lingkungan, Terraform juga dapat menangani penyebaran aplikasi multi-tier.

Terlepas dari infrastruktur sebelumnya, Terraform menjamin penyebaran aplikasi dengan

membuat kode infrastruktur.

5. Klaster Layanan Mandiri dan Jaringan yang Didefinisikan Perangkat
Lunak (SDN)

Terraform menyiapkan alat komputasi dan jaringan, yang memudahkan pengaturan platform
bagi tim di perusahaan. Selain itu, Terraform juga memungkinkan pelaksanaan pengaturan

jaringan yang menggunakan teknologi SDN.



Arsitektur dan Cara Kerja Terraform

Terraform's architecture is comprised IntelliPaat
of two major components
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Terraform Core Providers

Inti dan Penyedia Terraform

Arsitektur ini dikelola dalam dua bagian oleh Terraform Core dan Providers.
Terraform Core (disebut sebagai Terraform CLI) dibangun di atas biner yang dikompilasi

yang dibuat dengan bahasa pemrograman Go . Biner khusus ini menghasilkan alat baris

perintah yang dikenal sebagai "Terraform", yang bertindak sebagai antarmuka bagi pengguna

Terraform. Alat ini tersedia sebagai perangkat lunak sumber terbuka dan dapat ditemukan di

repositori GitHub Terraform .

Modul dalam provider Terraform adalah alat perantara yang bekerja sama dengan Terraform
untuk menghubungkannya dalam suatu layanan dan sumber daya lainnya, misalnya, vendor
cloud, DNS, dan basis data, serta lain-lain. Setiap provider bertanggung jawab untuk
menentukan sumber daya yang dapat ditangani oleh Terraform dalam layanan tertentu, serta

menerjemahkan konfigurasi Terraform ke dalam APl yang memanggil layanan tersebut.

Penyedia ini mencakup berbagai layanan dan sumber daya, termasuk yang ditawarkan oleh

penyedia cloud seperti AWS , Azure , dan Google Cloud , serta penyedia yang didukung

komunitas untuk berbagai layanan. Melalui penggunaan penyedia, pengguna Terraform
dapat mengelola infrastruktur mereka secara konsisten dan dapat direproduksi, terlepas dari

layanan atau penyedia yang digunakan.

Alur Kerja Tiga Langkah: Menulis, Merencanakan, dan Menerapkan

1. Menulis: Kita menulis konfigurasi dalam file konfigurasi, sama seperti kita menulis kode
biasa. Kita dapat menggunakan HCL, yang merupakan bahasa khusus, untuk menulis
instruksi. HCL adalah bahasa yang dirancang agar mudah dipahami manusia sehingga

siapa pun dapat mengerti dan menulisnya.

2. Rencana: Terraform membuat cetak biru untuk perubahan yang akan dilakukannya pada
lingkungan. Sumber daya yang ditambahkan atau dihapus akan ditampilkan di sini
sebelum kita menerapkannya ke lingkungan. Hal ini memungkinkan kita untuk memastikan
bahwa infrastruktur persis seperti yang kita

inginkan.

3. Terapkan: Setelah rencana terlihat baik, Terraform akan menjalankan perubahan tersebut.
Terraform akan mengikuti rencana dan melakukan perubahan aktual. Terraform dapat
membuat sumber daya baru atau memperbarui sumber daya yang sudah ada, seperti yang

disebutkan dalam instruksi yang telah kami berikan.

Pendekatan Deklaratif Terraform



Dalam hal teknik pemrograman, penekanannya adalah pada mengikuti instruksi, sedangkan
Terraform bertujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan menggunakan suatu pendekatan.
Platform ini memungkinkan pengguna untuk menguraikan kebutuhan infrastruktur mereka
dalam kode tanpa menentukan langkah-langkah untuk mencapainya. Terraform menentukan
tindakan yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan ini dengan memanfaatkan alat-alat

seperti Puppet, Ansible , dan CloudFormation .

Contoh Terraform

Examples of Terraform ntelliPact

Make Use of Several Terraform is
Clouds cloud-agnostic

Penerapan Terraform di dunia nyata sangat luas dan beragam, menunjukkan kemampuan

adaptasi dan skalabilitasnya.

1. Membangun dan Mengelola Infrastruktur AWS

Mengurus tugas-tugas seperti konfigurasi jaringan, penyebaran server, penyesuaian

skalabilitas, dan pemeliharaan sistem AWS dapat diotomatisasi dengan bantuan Terraform.

2. Menerapkan Klaster Kubernetes di Google Cloud Platform (GCP):

Terraform mempermudah proses penyiapan klaster Kubernetes di Google Cloud Platform,
yang membuat pengelolaan klaster lebih mudah untuk tata letak klaster Kubernetes, yang

tersedia dalam file penyiapan.

3. Mengotomatiskan Penerapan Multi-Cloud:

Bisnis dapat meningkatkan kemampuan Terraform, memungkinkan mereka untuk memantau
sumber daya di seluruh platform cloud dan otomatisasi untuk penerapan di lingkungan cloud,

yang mengarah pada efisiensi biaya, kinerja, dan keandalan.

4. Mengintegrasikan Sumber Daya Lokal dengan Infrastruktur Cloud:

Terraform dapat menangani sumber daya baik di lingkungan on-premises maupun cloud,
memungkinkan pengembangan lingkungan yang dapat memanfaatkan keunggulan masing-

masing platform.

Pentingnya Terraform

Mengadopsi Terraform menghadirkan manfaat transformatif bagi manajemen infrastruktur,

mengatasi banyak tantangan yang dihadapi tim di era cloud.

1. Manajemen Status dan Pembuatan Versi



Terraform melacak arsitektur, yang memungkinkan Anda untuk menangani modifikasi dan

pengembalian, sehingga menjamin bahwa arsitektur Anda selaras dengan file konfigurasi.

2. Konfigurasi Modular dan Dapat Digunakan Kembali

Penggunaan modul di Terraforms mendorong penggunaan kembali konfigurasi, yang

mempermudah proses pengembangan dan meningkatkan kerja sama tim antar tim.

3. Infrastruktur yang Tidak Berubah dan Pembaruan yang Efisien

Saat melakukan pembaruan, Terraform meminimalkan perubahan dan kemungkinan
bentrokan ketika ada pembaruan atau modifikasi yang dilakukan dengan memperlakukan
arsitektur sebagai sesuatu yang tidak dapat diubah, yang menghasilkan lingkungan yang

lebih andal dan aman.

Kuasai DevOps dan
Percepat Karier Anda

Pelatihan Komprehensif untuk Menjadi Pakar
DevOps!

Jelajahi Program

Manfaat Terraform
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Benefits of Terraform Challenges of Terraform

Provide an immutable architecture Bugs may exist in new releases
that enables easy configuration and updates.
changes.

Transferable to a different supplier. The infrastructure and the states
must constantly be in harmony.

Supports a wide range of providers, It does not handle errors.
including AWS, Azure, Oracle.

1. Dukungan Multi-Cloud dan Pendekatan Cloud-Agnostik

Kemampuan Terraform untuk berfungsi pada layanan cloud menawarkan kemampuan
menyeluruh. Hal ini menghilangkan ketergantungan pada vendor, memungkinkan tim untuk

memilih alat yang paling tepat sesuai kebutuhan tanpa batasan apa pun.

2. Kolaborasi dan Kontrol Versi
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Infrastructure as Code membantu anggota tim untuk berkolaborasi dengan sukses. Siapa
pun dalam tim dapat melihat modifikasi, meninjau versi, dan memastikan bahwa semua

orang menggunakan konfigurasi terbaru.

3. Otomatisasi dan Manajemen Siklus Hidup Infrastruktur

Terraform meminimalkan risiko kesalahan dan bekerja dengan menetapkan serta
memelihara arsitektur. Otomatisasi mencakup semua langkah siklus hidup arsitektur, dari

fondasi hingga pemeliharaan dan penghentian penggunaan arsitektur.

4. Standardisasi dan Praktik Terbaik

Terraform memainkan peran penting dalam menciptakan arsitektur yang seragam,
mempromosikan praktik terbaik, dan memastikan kepatuhan terhadap kebijakan untuk

meningkatkan keamanan dan efisiensi operasional.

Tantangan Terraform

1. Potensi Bug dan Masalah Versi

Banyak yang mungkin menghadapi kesulitan dan bug, terutama saat berurusan dengan versi
atau penyedia saat menggunakan Terraform. Sangat penting untuk mengatasi hal tersebut

dengan mengelola dan melakukan pengujian secara menyeluruh.

2. Konsistensi dan Pergeseran Keadaan

Memperhatikan perbedaan dan pembaruan sangat penting untuk menjaga konsistensi.
Mempertahankan status Terraform agar tetap konstan dengan arsitektur dapat menjadi

tantangan di lingkungan yang berbeda.

3. Kurva Pembelajaran dan Adopsi

Jika Anda seorang pemula, maka memahami konsep dan struktur Terraform mungkin akan
menjadi tantangan. Namun, jika Anda berusaha keras untuk menguasai Terraform, alat ini

akan memainkan peran penting dalam mengelola arsitektur.

4. Penanganan Kesalahan dan Manajemen Sumber Daya

Kemampuan menangani kesalahan dan mengelola sumber daya dengan terampil
memainkan peran penting dalam mengurangi gangguan dan menjaga kelancaran
operasional. Anda harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang infrastruktur yang

dikelola.



Praktik Terbaik Terraform

1. Konfigurasi Modular

Penggunaan modul sangat penting untuk mengerjakan tugas administrasi dan meningkatkan
penggunaan kembali kode. Modul membuat pengelolaan dan perubahan pengaturan menjadi
lebih mudah.

2. Kontrol Versi dan Kolaborasi dengan Terraform Cloud

Meningkatkan koordinasi dan produktivitas dalam sebuah kelompok dapat dicapai dengan
memanfaatkan alat kontrol versi seperti Git dan Terraform Cloud. Platform ini bekerja

dengan kolaborasi dan pertukaran data antar kolega.

3. Pengujian dan Validasi

Pengujian dan validasi adalah langkah-langkah dalam mengidentifikasi masalah apa pun
menggunakan alat seperti Terraform Plan, Terraform Validate, dan kerangka kerja yang
dimodifikasi untuk mencegah gangguan di lingkungan. Pengujian dan validasi konfigurasi

Terraform sangat penting.

Kuasai Keterampilan yang Paling Dibutuhkan Sekarang Juga!
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Kesimpulan

Terraform adalah alat andalan untuk menangani infrastruktur yang kompleks. la memainkan
peran besar dalam mengotomatiskan pengaturan dan pengendalian server, penyimpanan,
jaringan, dan komponen lainnya di berbagai platform cloud. Kemampuannya dalam

menyebarkan infrastruktur dan manajemen yang terorganisir dengan baik sangat dihargai.



